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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Setelah dilakukan penelitian serta pembahasan tentang analisis penerapan 

program proyek penguatan profil pelajar pancasila dalam membangun karakter 

gotong royong siswa kelas IV SDN 06 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman, 

maka perlu diambil beberapa kesimpulan yaitu: 

 

1. Berdasarkan penelitian mengenai analisis penerapan program proyek penguatan 

profil pelajar pancasila dalam membangun karakter gotong royong siswa kelas 

IV SDN 06 Batang Anai Kabupaten Padang Pariaman, bahwa dapat peneliti 

jelaskan bagaimana pemahaman guru terhadap program P5 dalam membangun 

karakter gotong royong sudah terlaksana dengan baik dengan adanya proses 

pembelajaran yang menggunakan metode seperti PjBL yang mana dalam 

kegiatan pembelajaran siswa diminta untuk menyelesaikan tugas secara 

kelompok, sehingga siswa dapat menerapkat karakter gotong royong saat 

belajar. 

2. Kendala dalam membentuk karakter gotong royong pada siswa adalah pengaruh 

lingkungan tempat tinggal, pengaruh teknologi, perbedaan karakter siswa 

karena, kurangnya kesadaran orang tua dan keterbatasan waktu pembelajaran di 

sekolah. 

 

3. Upaya guru dalam pembentukan karakter gotong royong pada siswa adalah 

dengan menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai gotong royong dalam diri 
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siswa yaitu berusaha menciptakan lingkungan kondusif seperti lingkungan 

belajar yang hangat, terbuka, dan saling menghargai. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas dapat diberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

 

1. Kepada lembaga SDN 06 Batang Anai hendaknya mempertahankan program- 

program yang sudah berjalan khususnya kegiatan proyek penguatan profil 

pelajar pancasila. Karena pelaksanaan P5 ini memberikan dampak yang cukup 

terlihat baik bagi sekolah, siswa, maupun orang tua. Dapat memberikan lebih 

banyak pelatihan pada guru khusunya terkait pembelajaran berbasis proyek, 

sehingga penerapan P5 dapat dilaksanakan secara tepat dan juga menyukseskan 

kurikulum merdeka belajar yang digunakan di SDN 06 Batang Anai. 

2. Kepada peneliti lain untuk bisa mengkaji dan melakukan penelitian ulang 

masalah ini sebab hasil penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Hal ini, 

dikarenakan semata-mata keterbatasan pengetahuan dan metodologi penulis 

namun semoga hasil penelitian ini bisa menjadi topik menarik untuk penelitan 

selanjutnya. 
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